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1. MUI Mencantumkan Logo Halal di Asbak

Keriaan Wafie Ulams indasesis in 2da® e,
Bikin mate agama islam.. nyart duit sampe segint amat ya 117

Kutunggu apel ha'al pada top 5ant3.

{1} © Rp?.500* - St

Merak Golden Drsgen

Merokoknya HARAM tapi
asbaknya HALAL. Apalagi kalau

Penjelasan:

Beredar sebuah postingan di media sosial yang memberikan informasi bahwa Majelis
Ulama Indonesia (MUI) mencantumkan logo halal pada asbak. Postingan tersebut disertai
narasi "Kerjaan Mafia Ulama Indonesia ini ada? aja. Bikin malu agama islam.. nyari duit
sampe segini amat ya??? Kutunggu label halal pada topi santa...".

Faktanya, dilansir dari Liputan6.com, Sekretaris Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI)
Asrorun Niam Sholeh menyatakan, klaim MUl memberikan logo halal pada asbak adalah
tidak benar atau hoaks. MUI tidak pernah memberikan fatwa halal untuk asbak tersebut.
Selain itu, Direktur Eksekutif Lembaga Advokasi Halal atau Indonesia Halal Watch Ikhsan
Abdullah memandang, untuk asbak tidak diperlukan sertifikasi halal.
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(3 @& akhyarnasution.com @

Kasi Tau Yang Lain:

Kalau Beras
Habis Lapor

Kalau Kepling Bilang Gak Ada Kelen
Telpon Aku

0812 6045 706
Gak Ada Pulsa Kelen
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2. Blog Atas Nama Akhyar Nasution, PIt Wali Kota

Penjelasan:

Muncul di media sosial sebuah blog yang
mengatasnamakan Akhyar Nasution, PIt
Wali Kota Medan.

www.akhyarnasution.com, hanya berisi satu

Dalam blog

unggahan dengan foto Akhyar sedang
berada di depan mesin jahit. Di atas foto itu
ada kalimat "Kasi Tau Yang Lain: Kalau Beras
Habis Lapor Kepling !!!", sedangkan di
bawahnya ada kalimat "Kalau Kepling Bilang
Gak Ada Kelen Telpon Aku 0812 6045 706

Gak Ada Pulsa Kelen Whatsapp Aku".

Dilansir dari Indozone.id, Akhyar mengaku
tidak pernah membuat blog tersebut. Dia
merasa blog itu dibuat oleh seseorang
untuk mencuranginya menjelang Pilkada
2020. Lewat unggahan di akun Facebook
Akhyar,

tersebut dan semua isi konten blog tersebut

dirinya tidak membuat blog

diluar tanggung jawabnya.
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3. Bambang Trihatmodjo Buktikan Jokowi Berasal
dari Keluarga PKI

Arteria Dahlan mengakui apa yang dikatakan
Hasril Chaniago adalah Benar. Kakeknya
Pendiri Partai Komunis Indonesia uniuk
Wilayah Sumatra Barat. Arteria Dengan
Keluarga Besarnya Memohon-mohon kepada
Hasril Chaniago Unuk tidak membeberkan
Dukumen Rahasia Lainnya Tentang Kakeknya
kepada Umum...Déngan mencatul Nama ‘* 0 ANAK PAK SOEHATO
Jokowi Sebagai Anak Tokoh PKI Boyolali Dan L ol
lbunya Ketua Gerwani Sebagai
Pertimbangan...Arterial Dahlan dengan
Menunduk-nunduk Memohon kepada Ha
Chaniago demi Keselamatan Kelug

AAK DARI GEMBONG
NEJADMO KETUA

JOKOWIDODO MEMALSUKKAN SEMUA JATI
DIRINYA JUGA IJAZAH PENDIDIKKANNYA. ...
Lihat Selengkapnya

— bersama lainmya.
D0 667 90 Komentar 229 Kali dibagikan
BJ.\J Suka o Bagikan

Penjelasan:

Diunggah oleh salah satu akun Facebook sebuah narasi yang menyatakan bahwa
Bambang Trihatmodjo menyebut Presiden Joko Widodo berasal dari keluarga Partai
Komunis Indonesia (PKIl) dan mengklaim ada dokumen yang dapat membuktikan
keterkaitan antara Jokowi dan PKI.

Faktanya, narasi pada unggahan tersebut yang mengklaim Bambang Trihatmodjo
menyebut Presiden Joko Widodo berasal dari keluarga PKI adalah tidak benar. Tidak ada
pemberitaan dari sumber resmi terkait pernyataan Bambang Trihatmodjo tersebut.
Narasi pada unggahan tidak memiliki bukti dan narasi yang beredar tersebut adalah
hoaks lama yang dimodifikasi dan dimunculkan kembali.
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4. Hadiah Uang Tunai Program Semarak Lazada
2020

Penjelasan:

Beredar pesan berantai melalui SMS mengenai Lazada membagikan hadiah uang tunai
sebesar Rpl175 juta. Dalam narasi disebutkan pembagian hadiah tersebut bagian dari
“Program Semarak Lazada 2020" dan dalam pesan itu juga disertakan tautan.

Faktanya berdasarkan hasil penelusuran, isi pesan seperti itu merupakan modus
penipuan mengatasnamakan Lazada Indonesia. Isi pesan semacam itu sudah sering
beredar mengatasnamakan Lazada Indonesia. CMO Lazada Indonesia, Monika Rudijono,
dalam keterangan resminya, menyatakan bahwa Lazada Indonesia mengumumkan
konten atau kuis apapun melalui akun resmi perusahaan dan media terpercaya.
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5. Fatwa Hukum Kisas Dikeluarkan untuk
Penyerangan Ulama

‘ ¥ Anggota Baru - 22 jam - @

*Akhir nya keluar juga "Fatwa" Qishos dari GNPF ULAMA, FPI & PA 212
walaw agak terlambat*

MARI KITA SIAPKAN PASUKAN DI TIAP-TIAP WILAYAHNYA MASING-
MASING, KOORDINASI DENGAN DKM-DKM MASHD :
1. SIAPKAN GOLOK Df TIAP-TIAP MASJID

MENYERAHKAN KEPADA POLISI.
W & ALLAHUAKBAR -

O 4

N Cuilen L B |

Penjelasan:

Beredar sebuah postingan di media sosial Facebook yang menyebutkan bahwa Fatwa Kisas (hukuman
dalam syariat Islam untuk pelaku pembunuhan) penyerang ulama telah diterbitkan. Dalam isi
narasinya, postingan tersebut menjelaskan bahwa yang mengeluarkan Fatwa Kisas tersebut adalah
GNPF ULAMA, FPI dan PA 212.

Berdasarkan penelusuran, klaim fatwa kisas telah diterbitkan untuk pelaku penyerangan ulama adalah
salah. Faktanya, hukum di Indonesia memberlakukan hukum positif berdasarkan Kitab
Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP), UU dan UUD 1945. Dllansir dari JPNN.com pernyataan wacana
penerapan hukum Kisas ini dilontarkan oleh GNPF Ulama, PA 212 dan FPI sebagai kecaman keras dan
kutukan terhadap pelaku penyerangan Syekh Ali Jaber di Lampung. Ketiga ormas tersebut
menyerukan kepada umat Islam untuk memberlakukan hukum adat dan hukum Kisas jika aparat
keamanan tidak mampu menegakan hukum terhadap para pelaku percobaan pembunuhan kepada
para ulama dan tokoh di NKRI. Disamping itu, dilansir Kompas.com, polisi tengah mengusut motif
dibalik kasus tersebut. Lima orang saksi telah diperiksa untuk mengusut motif penusukan Syekh Ali
Jaber. Pemeriksaan kelima orang saksi itu telah dilakukan oleh kepolisian sejak tersangka AA,24,
ditahan Polresta Bandar Lampung.
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6. Donald Trump Sindir Isi Pidato Jokowi di PBB

Penjelasan:

- : . .
Telah beredar unggahan di media sosial
ARy ek guyvy wass saoon. ki bd
= m— an berisi tangkapan layar cuitan
0 Doaald J. Trump 8 + . yang gKap Yy

IR LRI VO Twitter Presiden Amerika Serikat, Donald

Baru juga sekali ngomong, Trump yang menyindir isi pidato
ltupun via virtual. ..

Lha kok nyuruh PBE b

Presiden Joko Widodo dalam sidang
tahunan Perserikatan Bangsa-Bangsa
(PBB).

Dilansir dari laman situs Medcom.id,
klaim Donald Trump menyindir Presiden
et e e i Jokowi lewat cuitan di akun Twitter
C 1 o =2 resminya adalah salah. Faktanya, cuitan

Kim Jong-un (2 F 2] S tersebut adalah hasil suntingan dari

iR S R cuitan asli Donald Trump di waktu dan

Seluju Bose... Pancan jancuk fuf orang !
Whkkhik tanggal yang sama dengan tangkapan
SRS R layar tersebut. Cuitan aslinya diunggah
pada 23 September 2020 pada pukul 5:53

AM.
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7. Akun Facebook Mengatasnamakan Walikota

Tanjungpinang
6‘ Hajjah Rahma Penjelasan:
B jain + & Beredar sebuah  akun  Facebook yang
Pengabdian ku untuk kota tanjung pinang mengatasnamakan Walikota Tanjungpinang,

Rahma S.IP yang menjanjikan jabatan dan

meminta sejumlah uang dengan cara ditransfer.

Terkait dengan hal ini, dikonfirmasi melalui
Kabag Humas dan Protokol Pimpinan di
Sekretariat Pemkot Tanjungpinang, Muhammad
Tri Putranto menjelaskan bahwa akun Facebook
yang mengatasnamakan Hajjah Rahma serta
foto yang ditampilkan tersebut adalah akun
palsu. “Saye nyatakan bahwa Walikota Hj.Rahma
S.IP tidak memiliki akun facebook,” ujarnya
kepada awak media di Tanjungpinang. Lebih

lanjut, Beliau menjelaskan juga bahwa sudah

ada beberapa Kabid dan Staff di lingkungan
Pemkot Tanjungpinang di chat melalui WA
dengan nomor palsu mengatasnamakan
Walikota Tanjungpinang Rahma S.IP. “Untuk itu
saya mohon masyarakat berhati-hati dan tidak

untuk dilayani chat tersebut,” pintanya.
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8. Usai Teror Warga di Papua, OPM Siap Buru
Banser

Penjelasan:

Mammgomseish K Dersarepy. Adksibalatisha Beredar di sosial media Facebook,
sebuah hasil tangkapan layar dari sebuah
artikel yang mencatut situs online
Sindonews.com, dengan artikel berjudul
"OPM  Tembak  Pendeta  Yeremia
Zanambani di Hitadipa Papua Setelah Itu
Akan Cari BANSER".

Setelah ditelusuri, artikel berita tersebut
telah disunting dari judul sebenarnya.
Artikel asli berita tersebut berjudul "OPM
Tembak Pendeta Yeremia Zanambani di

Hitadipa Papua" dimuat pada 20

September 2020 di situs Sindonews.com.
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9. Bupati Bintan Janjikan Pekerjaan sebagai

Penjelasan:

Telah beredar pesan Whatsapp
mencatut nama Bupati
Sujadi yang

masyarakat untuk bisa bekerja sebagai

Bintan, Apri
menjanjikan warga
tenaga honorer di lingkungan Pemkab
Bintan dengan syarat membayar uang

muka sebesar Rp5 juta.

Faktanya pesan yang mencatut nama

Bupati Bintan tersebut merupakan

modus penipuan. Dilansir dari

patam.suara.com, Kepala Bagian (Kabag)

Protokol Setda Kabupaten Bintan, Ayu
Suwastari meminta kepada masyarakat
Bintan untuk tidak menanggapi dan
selalu waspada atas maraknya penipuan
melalui pesan WA atau SMS maupun
telepon yang mengatasnamakan Bupati

Bintan.
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10. Anies Juara Pertama Lomba Ngomong Tingkat
Internasional

UMBA NGOMONG
NGKAT INTERNASIONAL

19 Like > Share

Penjelasan:
Beredar postingan yang berisi tangkapan layar yang diklaim bahwa Gubernur DKI Jakarta
Anies Baswedan mendapatkan penghargaan juara pertama lomba ngomong tingkat

internasional.

Faktanya, foto tersebut diunggah pada pemberitaan akurat.co ketika Anies mendapatkan
Anugerah Penghargaan kategori Moeslim Choice Government Award pada tahun 2018.
Penghargaan tersebut diberikan kepada Anies Baswedan atas kepemimpinannya di
Pemprov DKI Jakarta dalam menjalankan roda pemerintahan dan berbagai kebijakan yang
diterapkan, antara lain penghentian proyek reklamasi di Teluk Jakarta dan memilih Jakarta

Propertindo yang merupakan BUMD untuk mengelola lahan reklamasi menjadi lahan

prasarana publik.
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ut Yoshi M

namun setelah presenter TVOne mendukung
pertanyaan Rocky, Henri pun mengatakan begini:

"Ketuanya ketua Siberkreasi Yoshi Makolu dari
Project Pop. Dia adalah ketua yang melatih yang
namanya literacy kepada publik, kepada mahasiswa
bagaimana menjadi influencer, karena influencer itu
adalah rakyat, influencer adalah dia memiliki
kreativitas, sehingga dia bisa mengomunikasikan
yang baik, sehingga akhirnya dia bisa menjadi sebuah
kekuatan...
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1. Yosi "Project Pop" Ketua Influencer Pendukung

Penjelasan:

Beredar informasi di media sosial yang menuding
Hermann Josis Mokalu atau Yosi "Project Pop"
adalah ketua sekaligus orang yang melatih
influencer pendukung Pemerintah. Tudingan
tersebut muncul setelah adanya klaim bahwa
program Siberkreasi Kementerian Komunikasi
dan Informatika diadakan untuk melatih
influencer.

Faktanya, Kominfo melalui Staf Khusus Menteri
Kominfo Bidang Digital dan SDM, Dedy Permadi
menegaskan tudingan yang beredar liar di media
sosial tersebut tidaklah benar. Siberkreasi yang
dibentuk sejak Oktober 2017 itu merupakan
wadah literasi digital kepada masyarakat terkait
maraknya hoaks, ujaran kebencian, cyberbullying,
pornografi, penipuan hingga radikalisme yang
beredar di internet. Berdasarkan keresahan
tersebut, Kominfo mengajak seluruh elemen
masyarakat dan komunitas untuk menyebarkan
konten positif di dunia maya lewat gerakan
Siberkreasi. Hal senada juga disampaikan oleh
Yosi "Project Pop". Menurutnya ada
kesalahpahaman yang terjadi di tengah
masyarakat terkait Siberkreasi. la menjelaskan
Siberkreasi adalah sebuah program yang
bertujuan memberikan edukasi mengenai literasi
digital kepada masyarakat di seluruh Indonesia,
bukan program untuk para influencer.
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12. Pasangan Pengantin Baru Menikah Setelah 40
Tahun Pacaran

2
I
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Penjelasan:

Telah beredar di media sosial Facebook kabar sepasang pengantin berusia lanjut menikah
setelah 40 tahun berpacaran. Pasangan tersebut terlihat mengenakan pakaian adat
Sulawesi Selatan berwarna emas, lengkap dengan sejumlah aksesoris. Pada postingan
tersebut terdapat narasi, "40 tahun pacaran baru bisa di HALALKAN, kenal tahun 1980, Nikah
tahun 2020, Semoga langgeng sampe kakek nenek dan cepat dapat momongan."

Berdasarkan penelusuran, kabar tentang sepasang suami istri berusia lanjut menikah
setelah 40 tahun berpacaran ternyata keliru. Faktanya, keduanya tidak berpacaran selama
40 tahun. Mereka menikah setelah dijodohkan oleh masing-masing keluarga. Mempelai pria
adalah Wa Salimung (79) dan mempelai wanita bernama Wa Endang (65). Artikel berjudul
"Heboh Pernikahan Dua Sejoli Lanjut Usia di Sidrap" ini pernah dimuat situs Liputan6.com
pada 11 September 2020.
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13. Foto Anies Baswedan Masuk Peti Mati

‘ 8 September pada 19.20 - Publik

INI FOTO REAL APA FAKE SIH 2.2

KALO FAKE,.ISENG BENER YG NGEDIT....
KALO REAL..KNP GAK LANGSUNG DITUTUP TUH PETI?..DOUBLE PAKU,..PERMANEN..1!!

e

ao 49 14 Komentar 1 Kali dibagikan

oY Suka £ Bagikan

Penjelasan:

Telah beredar informasi di media sosial yang menunjukkan sebuah foto Gubernur

DKI Jakarta Anies Baswedan tengah berbaring di dalam sebuah peti mati.

Setelah ditelusuri lebih lanjut, faktanya foto itu adalah foto hasil editan atau
suntingan. Foto aslinya adalah seorang pelanggar PSSB yang dihukum masuk ke
dalam peti mati di Kawasan Kalisari, Pasar Rebo, Jakarta Timur, Kamis, 3
September 2020.
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14. lkan Hiu Tersangkut di Tiang Listrik karena
Badai Laura

And everyone thought the movie was unimaginable.. .never going to happen
Sharknado is reall!

of Hurricane ...

o Suka B Komentari # Bagikan

Penjelasan:
Beredar di media sosial platform Facebook, dalam postingan tersebut disertai narasi
yang menyatakan bahwa ada ikan hiu yang tersangkut di tiang listrik akibat Badai

Laura di Amerika Serikat.

Dilansir dari Liputan6.com, Informasi yang menyebutkan ikan hiu tersangkut di tiang

listrik karena Badai Laura merupakan disinformasi. Faktanya, foto ikan hiu yang
tersangkut di tiang listrik tidak disebabkan oleh Badai Laura, tetapi karena
kecelakaan yang terjadi di jembatan Dog River, di mana sebuah perahu nelayan

jatuh dan muatan perahu tumpah ke jalan di bawahnya.
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T TEMPO.CO @
@tempodotco

keberadaan para pend
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1.Mengolah kgbohnngaij;di benar.
2.Mengubah janji jadi harapan palsu

4.Jadimesin fitnah dan ghibah
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15. Foto Unggahan Twitter Tempo.co Edisi Para

Penjelasan:

Sebuah akun Facebook mengunggah hasil
tangkapan layar dari tweet milik akun Twitter
Tempo.co bercentang biru yang berisi narasi
“Sudah saatnya kita sadar bahwa keberadaan
para pendengung ini merusak demokrasi”. Pada
gambar tangkapan layar dari tweet tersebut
terdapat foto sejumlah orang diantaranya Denny
Siregar, Ade Armando, Abu Janda dan masih

banyak lagi.

Setelah ditelusuri pada akun Twitter resmi milik
Tempo.co, diketahui bahwa Tempo.co memang
mengunggah narasi tweet tersebut pada 30
Agustus 2020. Akan tetapi dalam tweet aslinya,
Tempo.co tidak mengunggah foto sekelompok
orang sebagaimana dalam gambar tangkapan
layar, melainkan menggunakan gambar ilustrasi
kartun dari tautan artikel edisi opini dari majalah
miliknya. Dapat disimpulkan bahwa gambar hasil
tangkapan layar tersebut telah disunting dengan
mengganti bagian foto unggahan tweet milik

akun Tempo.co.




